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Bila dilihat sepintas, shalat bukanlah ibadah yang berat, kurang lebih hanya
membutuhkan waktu antara 10-15 menit, namun pada kenyataannya banyak juga
orang yang mengaku beragama Islam yang tidak mengerjakan shalat. Atau hanya
sekedar menuntaskan kewajiban, yang suka menunda-nunda waktu shalat.

Dalam Al Quran disebutkan bahwa shalat dapat mencegah pelakunya dari
perbuatan keji dan munkar namun banyak orang yang perbuatannya keji namun
mereka juga tetap melaksanakan shalat. Semuanya bisa disebabkan karena mereka
tidak mengetahui hakikat dari kewajiban shalat sehingga mereka kurang berhati-hati
dalam menjaga ibadah shalat.

Shalat fardhu dapat dikerjakan secara munfarid, namun yang lebih utama
secara berjamaah. Begitu utamanya shalat fardhu dikerjakan secara berjamaah, Allah

berfirman dalam surat an Nisa’ ayat 102:
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak
mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat, maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang
belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka

bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada



dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena
hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.

Atau banyak pula dijumpai dalam hadis, seperti hadis yang diriwayatkan dari

Ibnu Umar ra
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Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Yusuf, dia berkata telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda : “ Shalat berjamaah itu lebih baik dari mendirikan shalat secara bersendirian
sebanyak dua puluh tujuh derajat.”

Terdapat beberapa aturan dalam melaksanakan shalat berjamaah, salah
satunya adalah saf shalat. Umar bin Khattab selalu memerintahkan untuk meluruskan
saf terlebih dahulu sebelum shalat dimulai. Beliau tidak akan memulai shalat sebelum
saf para makmum benar-benar tertata rapi. Jika para sahabat memberi tahu bahwa saf
telah lurus dan rapi, barulah beliau bertakbir dan memulai shalat. Hal ini
menunjukkan perhatian beliau terhadap saf dalam shalat. bahkan dikabarkan, sebelum
melaksanakan shalat, biasanya beliau berkeliling di antara para jamaah dengan
membawa sebuah tongkat. Dengan tongkat itu, beliau meluruskan saf para jamaah
yang belum tertata lurus.’ Beginilah salah satu gambaran betapa seorang sahabat Nabi

sangat memperhatikan masalah saf shalat, karena nilai dari shalat berjamaah selain

? Abi Hasan Nuruddib Muhammad bin Aabdul Hadi al-Sindi, Shahih Bukhari bi Hasiyat al-
Imam al- Sindi Jilid 1, (Dar al-Kutub al-Alamiah, 2008), 197.

* Jalal Muhammad Syafi’i, The Power of Shalat, Terj. Romli Syarqawizain (Bandung: MQ
Publishing, 2006), 58.



mengikuti imam adalah membangun barisan shalat yang lurus, rapi dan rapat sebagai
simbol kekuatan umat muslim.

Pada kondisi nyata di lapangan ditemukan pengaturan saf yang berbeda
antara satu masjid dengan masjid yang lain. Pertama, saf laki-laki di depan saf
perempuan, pengaturan seperti ini bisa kita jumpai di Masjid al-Akbar, Masjid Ulul
Albab di kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya dan Masjid al-Muttaqin Surabaya.
Kedua, saf laki-laki di sebelah kiri dari saf perempuan bisa dijumpai seperti di Masjid
al-Huda dan Masjid Muayyad di daerah Wonocolo atau Masjid at-Taqwa dan Masjid
al-Ikhlas di daerah Kenjeran. Ketiga, saf laki-laki di sebelah kanan dari saf
perempuan seperti di Masjid di dalam kmpleks Pondok al Fitrah di daerah Kedinding
dan Masjid Magbul di Kampung Malang Tengah.

Sementara itu dalam sebuah hadis dijelaskan tentang susunan saf laki-laki dan
perempuan yakni hadis yang diriwayatkan oleh Imam ahmad dalam Musnadnya

dengan nomor indeks 21836 *, sebagai berikut:
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Abu an-Nadhri telah memberitahukan kepada kami (Imam Ahmad), telah
memberitahukan kepada kami Abu Mu’awiyah yakni Syaiban dari Syahr bin Hausyabin dari
Abi Malik al Asy’ary. Dari Rasulullah SAW, adapun Rasulullh meluruskan bacaan dan
berdiri dalam shalat empat rakaat, beliau memanjangkan bacaan pada rakaat pertama untuk
pahala bagi manusia dan beliau menempatkan kami lelaki di muka anak-anak sedang kaum

* Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 344,



wanita di belakang anak-anak dan bertakbir ketika sujud dan ketika bangkit dari sujud dan
bertakbir ketika bangkit diantara dua rakaat bagi orang yang duduk.

Berangkat dari dua data yang didapat ini, yakni data nyata lapangan dan dalil
hadis, maka dipandang perlu untuk melakukan pengkajian terhadap hadis di atas. Hal
itu tidaklah berlebihan karena shalat berjamaah merupakan ibadah yang begitu tinggi
nilainya sehingga setiap muslim harus benar-benar memperhatikan syarat-syarat
dalam melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini dimaksudkan agar shalat yang
dilakukan tidak menimbulkan keragu-raguan karena tidak dilaksanakannya salah satu

syarat sahnya shalat.

. Batasan Masalah

Hadis ini membahas mengenai pengaturan saf shalat perempuan di belakang
saf shalat laki-laki. Secara lahiriah hadis ini dipahami bahwa saf shalat perempuan
harus berada di belakang saf laki-laki tetapi pada kenyataannya banyak kita jumpai
Masjid maupun Mushalla yang mengatur saf shalat tidak sebagaimana aturan yang
terdapat dalam hadis yang dijadikan objek penelitian ini.

Maka permasalahan yang akan dicarikan jawabannya dibatasi pada nilai
hadis, apakah hadis tersebut bernilai shahih, hasan atau dhaif yang kemudian akan
dapat diketahui bahwa hadis tersebut dapat dijadikan hujjah ataukah tidak. Selain itu
juga pada kandungan makna hadis apakah pengaturan saf seperti dalam hadis nomor

21836 dalam Musnad Imam Ahmad merupakan suatu syarat sah dalam shalat jamaah



mengingat terdapat pengaturan saf yang berbeda dalam prakteknya di lapangan dari

matan hadis tersebut.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas hadis tentang penempatan saf shalat laki-laki dan
perempuan dalam Musnad Imam Ahmad nomor 218362
2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang penempatan saf shalat laki-laki dan
perempuan dalam Musnad Imam Ahmad nomor 218367
3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang penempatan saf shalat laki-laki dan

perempuan dalam Musnad Imam Ahmad nomor 218362

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid mengenai hadis
nomor 21836 dalam Musnad Imam ahmad. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:
1. Kualitas hadis tentang penempatan saf shalat laki-laki dan perempuan dalam
Musnad Imam Ahmad nomor 21836.
2. Kehujjahan hadis tentang penempatan saf shalat laki-laki dan perempuan
dalam Musnad Imam Ahmad nomor 21836.
3. Pemaknaan hadis tentang penempatan saf shalat laki-laki dan perempuan

dalam Musnad Imam Ahmad nomor 21836.



E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan bagi pengkaji ilmu hadis, bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta bagi seluruh kaum muslimin khususnya
sehubungan dengan pengaturan saf shalat. Jadi, urgensi dari penelitian ini terletak
pada nilai dan pemahaman terhadap hadis tentang pegaturan saf shalat laki-laki dan
perempuan agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan umat Islam sehingga mereka
tidak merasa khawatir akan sah tidaknya shalat berjamaah yang mereka lakukan
karena pengaturan saf yang tidak sesuai berdasarkan hadis nomor 21836 yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

F. Kajian Pustaka

Diantara literatur yang didapat berkenaan dengan pengaturan saf shalat laki-
laki dan perempuan dalam shalat berjamaah adalah buku berjudul Shalat Wajib
Menurut Mazhab yang Empat yang ditulis oleh Drs. H. Kahar Masyhur, dalam buku
ini pada bab Shalat Berjamaah pada sus bab Cara berdiri Imam bersama Makmumnya
disebutkan bahwa bila makmum terdiri dari dua laki-laki, dua anak lelaki, khuntsa,
dan beberapa perempuan, maka saf laki-laki lebih depan dari anak laki-laki. Sudah itu
saf belakang (kedua) berdiri anak-anak. Sudah itu saf belakang khuntsa dan

perempuan. Bentuk seperti ini disepakati oleh semua imam kecuali Imam Hambali.’

3 Kahar Masyhur, Shalat Wajib Menurut Mazhab yang Empat (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
332.



Kedua adalah buku berjudul Rahasia-rahasia Shalat yang merupakan
terjemahan dari buku Asrar Ash-Shalah wa Muhimmatuha yang ditulis oleh Al-
Ghazali dalam bab Berbagai Masalah yang Sering Dialami Sekitar Shalat pada sub
bab Cara Berdiri Makmum dijelaskan jika berdiri makmum seorang pria dan seorang
wanita, maka makmum pria berdiri di samping kanan imam (agak ke belakang) dan

makmum wanita berdiri di belakangnya (yakni, di belakang makmum pria). ¢

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan schingga data-data yang
diperoleh diambil dari referensi-referensi yang pernah ditulis sebelumnya dengan
mengambil sumber primer yakni Musnad Imam Ahmad dan buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan. Yang dijadikan sentral penelitian adalah hadis nomor
21836 dalam Musnad Imam Ahmad.

Hal pertama yang dilakukan adalah menemukan hadis nomor 21836 dalam
Musnad Imam Ahmad. Selanjutnya, guna meneliti sanad dari hadis tersebut ditempuh
takhrij al-hadis yaitu menelusuri asal-usul keberadaan hadis pada kitab koleksi
standar guna memperoleh data padanan riwayat. Setelah tugas takhrij selesai
dilanjutkan dengan kegiatan al-i tibar yakni peninjauan seksama terhadap data-data

hadis guna menetapkan hal-hal sejenis sehingga hasil akhirnya berupa temuan

6 Al-Ghazah, Rahasia-rahasia Shalat, Terj. Muh. Al-Baqir (Bandung: Karisma, 1984), 150.
7 Hasjim Abbas, Makalah Workshop Metode Penelitian. Metodologi Studi Hadis dalam Konteks
Kekinian. Depag. RI. IAIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Ushuluddin, 24-25 Mei 2007, 7.



Mutabi’ tamm/qashir atau data syahid al-hadis.® Setelah semua data terkumpul, yang
perlu disajikan adalah biografi dan kualitas kepribadian periwayat. Terakhir adalah
membuat simpulan hasil pengkajian sanad yang dilengkapi dengan argumen. Setelah
diketahui kualitas atau nilai dari sanad hadis yang dijadikan obyek kajian, dapat
disimpulkan pula kehujjahan dari hadis tersebut.

Kedua, pemaknaan terhadap matan hadis tetap bertolak dari teks hadis dengan
mencermati gaya bahasa (us/ub) penyajian di samping memastikan makna kata-kata
kunci dan kalimat strategis dalam ungkapan hadis. Untuk merumuskan pemahaman
hadis yang up to date dan mudah diterima banyak pihak yaitu dengan berpikir
eklektik method (bolak-balik antara deduksi-induksi). Operasionalnya memanfaatkan
pengalaman masa lalu (deduktif) guna membangun penalaran masa kini (induktif).
Realitas teks (hadharah al-nash) bersinergi dengan realitas keilmuan (hadharah al-

ilmi) berinteraksi dengan hadharah al-falsafah.’

8 Ibid
? Ibid,, 9.
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H. Sistematika Pembahasan

BAB 1

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Shalat Jamaah dan metode kritik dan pemaknaan hadis. Bab ini
berisi seputar shalat jama’ah dan metode keshahihan hadis
meliputi: keshahihan sanad maupun matan, teori kehujjahan hadis
dan metode pemaknaan hadis. Bab ini merupakan landasan teori
yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.

Imam Ahmad bin Hanbal dan hadis tentang penempatan saf shalat
laki-laki dan perempuan. Bab ini mendeskripsikan tentang biografi
Imam Ahmad bin Hanbal dan kitab Musnadnyanya, hadis tentang
pengaturan shaf shalat laki-laki dan perempuan, hadis pendukung,
skema sanad dan i tibar-nya.

Kualitas dan pemahaman hadis tentang penempatan saf shalat laki-
laki dan perempuan, yang meliputi: kualitas sanad, kualitas matan,
kehujjahan dan pemaknaan hadis.

Penutup. Bab ini berisi kesimpulan seluruh penulisan yang
merupakan jawaban dari permasalahan yang disajika disertai saran-

sararnmn.



